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ABSTRAK 

Proses administrasi Pemberi Kerja Wajib Belum Daftar atau biasa disingkat 

PWBD sangat dibutuhkan di BPJS Ketenagakerjaan karena sangat membantu 

tercapainya tujuan dari BPJS Ketenagakerjaan yakni memperoleh target peserta 

untuk mendaftar di BPJS Ketenagakerjaan. Administrasi PWBD memiliki peran 

penting untuk mengetahui daftar PKBU yang sudah atau belum terdaftar di BPJS 

Ketenagakerjaan. Bagi PKBU yang belum terdaftar di BPJS Ketenagakerjaan 

akan dilakukan proses administrasi PWBD. Mulai dari menyurati PKBU, kegiatan 

pemasaran berupa edukasi hingga pendaftaran PKBU. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh administrasi PWBD terhadap peningkatan jumlah 

peserta yang mendaftar di BPJS Ketenagakerjaan. Populasi dan sampel yang 

digunakan adalah seluruh daftar PKBU yang tercantum di data cleansing BPJS 

Ketenagakerjaan cabang Karimun Jawa jenis subsidiary company berskala kecil di 

Surabaya terhitung sejak tahun 2021 – 2023 dengan jumlah total 143 PKBU. 

Teknik sampel yang digunakan dalam karya tulis ilmiah ini adalah total sampling. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif melalui analisis uji 

asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi. Uji tersebut digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan hasil analisis bahwa secara simultan keseluruhan proses 

administrasi PWBD berpengaruh signifikan terhadap peningkatan jumlah peserta 

yang mendaftar di BPJS Ketenagakerjaan dengan hasil koefisien determinasi 

sebesar 47,6%. Dari hasil pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan pengaruh keseluruhan proses PWBD terhadap 

peningkatan jumlah peserta yang mendaftar di BPJS Ketenagakerjaan. Adapun 

saran dalam penelitian ini yaitu agar target kepesertaan dapat tercapai hal yang 

harus dilakukan BPJS Ketenagakerjaan tetap melaksanakan administrasi PWBD 

dan terus melakukan inovasi terhadap proses administrasi PWBD serta menjaga 

hubungan baik antar karyawan.  

Kata kunci: Administrasi PWBD, Data Cleansing, dan Pemasaran 
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ABSTRACT 

The administration process of Mandatory Unregistered Employers or commonly 

abbreviated as PWBD is very much needed at BPJS Ketenagakerjaan because it 

helps achieve the objectives of BPJS Ketenagakerjaan, namely obtaining target 

participants to register at BPJS Ketenagakerjaan. PWBD administration has an 

important role to find out the list of PKBUs that have or have not registered with 

BPJS Ketenagakerjaan. For PKBUs that have not registered with BPJS 

Ketenagakerjaan, the PWBD administration process will be carried out. Starting 

from writing to PKBU, marketing activities in the form of education to PKBU 

registration. This study aims to determine the effect of PWBD administration on 

increasing the number of participants who register with BPJS Ketenagakerjaan. 

The population and sample used are the entire list of PKBU listed in the data 

cleansing BPJS Ketenagakerjaan Karimun Jawa branch of the type of small-scale 

subsidiary company in Surabaya from 2021 - 2023 with a total of 143 PKBU. The 

sample technique used in this scientific paper is total sampling. The research 

method used is descriptive quantitative through classical assumption test analysis, 

hypothesis testing, and coefficient of determination test. The test is used to 

determine how much influence the independent variable has on the dependent 

variable. Based on the results of the analysis that simultaneously the entire 

PWBD administration process has a significant effect on increasing the number of 

participants registering at the Employment BPJS with a coefficient of 

determination of 47.6%. From the test results above, it can be concluded that 

there is a significant effect of the overall influence of the PWBD process on 

increasing the number of participants registering at the Employment BPJS. The 

suggestion in this study is that in order for the membership target to be achieved, 

the BPJS Ketenagakerjaan must continue to carry out PWBD administration and 

continue to innovate the PWBD administration process and maintain good 

relations between employees.  

Keywords: PWBD Administration, Data Cleansing, and Marketing 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang  

Kegiatan Administrasi sangat dibutuhkan dalam berbagai kegiatan khususnya 

di lingkungan perusahaan maupun perkantoran. Banyak macam administrasi yang 

dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Menurut Wijaya dan 

Irawan (2018), Administrasi adalah suatu proses penyelenggaraan dan pengurusan 

segenap tindakan/kegiatan dalam setiap usaha kerjasama sekelompok manusia 

untuk tujuan. Oleh karena itu, administrasi merupakan hal yang penting dalam 

suatu perusahaan karena administrasi dapat menunjang tercapainya tujuan suatu 

perusahaan. Kegiatan administrasi dapat dilaksanakan dengan baik di perusahaan 

tentunya dikarenakan adanya kerja tim yang baik antar divisi guna untuk 

merealisasikan tujuan dari perusahaan tersebut.  

Kegiatan administrasi tentunya dibutuhkan di lingkungan BPJS 

Ketenagakerjaan. Melalui kegiatan administrasi dapat memudahkan BPJS 

Ketenagakerjaan untuk mencapai tujuan kepesertaan yang ditargetkan. Dikutip 

dari situs resmi BPJS Ketenagakerjaan yang menjelaskan bahwa BPJS 

Ketenagakerjaan merupakan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial di Indonesia 

yang bergerak untuk melindungi tenaga kerja di Indonesia. Cakupan dari BPJS 

Ketenagakerjaan adalah semua pekerja di segala sektor yang meliputi sektor 

penerima upah (PU) dan sektor bukan penerima upah (BPU). Melihat dari 
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cakupan BPJS Ketenagakerjaan yang sangat luas sehingga terdapat pencapaian 

target yang dibebankan untuk mencapai jumlah target kepesertaan yang 

bergabung dalam BPJS Ketenagakerjaan. Untuk mencapai target tersebut BPJS 

Ketenagakerjaan melakukan sebuah proses administrasi yang dikenal dengan 

Administrasi Pemberi Kerja Wajib Belum Daftar atau disingkat menjadi 

Administrasi PWBD. 

Administrasi PWBD memiliki peran penting bagi BPJS Ketenagakerjaan, 

karena melalui administrasi PWBD BPJS Ketenagakerjaan dapat mengetahui 

daftar Pemberi Kerja Badan Usaha (PKBU) yang sudah atau belum terdaftar di 

BPJS Ketenagakerjaan. Bagi PKBU yang belum terdaftar di BPJS 

Ketenagakerjaan akan dilakukan proses administrasi PWBD. Selama proses 

administrasi PWBD berlangsung diperlukan kerjasama tim yang baik, karena 

administrasi tersebut dilakukan oleh dua orang yaitu, Petugas Administrasi 

Peserta Khusus (PAPK) dan Account Representative Khusus (ARK). Dibutuhkan 

kerjasama dalam proses ini karena adanya kegiatan administrasi dan pemasaran 

yang harus dilaksanakan. Kegiatan administrasi dilakukan oleh Petugas 

Administrasi Peserta Khusus (PAPK), sedangkan kegiatan pemasaran dilakukan 

oleh Account Representative Khusus (ARK). Hubungan antara kegiatan 

administrasi dan pemasaran dalam proses administrasi PWBD sangat berkaitan 

antara satu sama lain, karena dalam proses administrasi PWBD kegiatan 

pemasaran tidak bisa dilaksanakan jika belum dilakukan kegiatan administrasi 

terlebih dahulu begitu juga sebaliknya.  
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Kegiatan administrasi yang terdapat di proses administrasi PWBD adalah 

canvassing pada data cleansing PKBU, membuat surat untuk PKBU yang belum 

terdaftar di BPJS Ketenagakerjaan, menetapkan jumlah iuran yang harus dibayar 

oleh PKBU, mencetak sertifikat dan kartu peserta PKBU. Semua kegiatan tersebut 

dilakukan oleh Petugas Administrasi Peserta Khusus (PAPK). Selain kegiatan 

administrasi terdapat juga kegiatan pemasaran dalam proses administrasi PWBD 

ini. Kegiatan pemasaran dilakukan oleh Account Representative Khusus (ARK). 

Terdapat banyak kegiatan pemasaran yang dilakukan. Tujuan kegiatan pemasaran 

adalah untuk mendistribusikan, mempromosikan serta menciptakan relasi antara 

BPJS Ketenagakerjaan dengan masyarakat. Kegiatan pemasaran ini ditujukan 

kepada PKBU yang belum terdaftar di BPJS Ketenagakerjaan.  

Kegiatan pemasaran telah dilakukan beberapa inovasi, awalnya kegiatan 

pemasaran yang dilakukan hanya door to door, namun seiring berjalannya waktu 

dan target kepsertaan yang dibebankan berbagai jenis kegiatan pemasaran yang 

dilakukan misalnya, melakukan seminar atau webinar kepada PKBU, memperluas 

agen perisai, dan melakukan kerjasama dengan pihak yang berwenang. Adanya 

inovasi yang dilakukan membuat BPJS Ketenagakerjaan menjadi lebih mudah 

dalam meningkatkan jumlah peserta yang mendaftar, dengan begitu target 

kepesertaan yang dibebankan menjadi lebih mudah tercapai. Keseluruhan dari 

proses administrasi PWBD ini sangat membantu BPJS Ketenagakerjaan untuk 

mencapai target kepesertaanya. Hal itu dikarenakan adanya hubungan yang sangat 

berkaitan antara kegiatan administrasi dengan kegiatan pemasaran selama proses 

administrasi PWBD berlangsung.  
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka topik yang akan diangkat 

sebagai judul Tugas Akhir adalah “Pengaruh Proses Administrasi PWBD 

Terhadap Peningkatan Jumlah Peserta Yang Mendaftar Di BPJS 

Ketenagakerjaan”. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang diajukan 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses dari administrasi PWBD yang dilakukan oleh BPJS 

Ketenagakerjaan?  

2. Bagaimana pengaruh dari proses administrasi PWBD terhadap 

peningkatan jumlah peserta yang mendaftar di BPJS Ketenagakerjaan? 

1.3.Batasan Masalah 

Batasan masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan 

maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih terarah dan 

memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. 

Dengan demikian batasan masalah Tugas Akhir ini adalah proses administrasi 

PWBD BPJS Ketenagakerjaan untuk PKBU subsidiary company berskala kecil di 

Surabaya terhitung sejak tahun 2021 – 2023 dan yang tercantum di data cleansing 

BPJS Ketenagakerjaan cabang Karimun Jawa Surabaya. 

1.4.Tujuan  

Tujuan penulisan karya tulis ilmiah ini menjawab rumusan masalah yaitu 

sebagai berikut:  
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1. Untuk mengetahui proses dari administrasi PWBD yang dilakukan oleh 

BPJS Ketenagakerjaan.  

2. Untuk mengetahui besaran pengaruh proses administrasi PWBD terhadap 

peningkatan jumlah peserta yang mendaftar di BPJS Ketenagakerjaan. 

1.5.Manfaat  

Manfaat dari penulisan karya tulis ilmiah ini adalah:  

1) Bagi Mahasiswa  

1) Dapat mengetahui proses administrasi yang ada di BPJS 

Ketenagakerjaan.  

2) Dapat membandingkan teori yang diperoleh saat perkuliahan dengan 

penerapan secara langsung di instansi.  

2) Bagi Program Studi  

1) Dapat menjadi saran penilaian kualitas mutu yang sesuai standar 

kurikulum yang diterapkan.  

2) Sebagai bahan untuk mengevaluasi sejauh mana keseuaian kurikulum 

pendidikan yang telah diterapkan dengan permintaan dunia kerja.  

3) Bagi BPJS Ketenagakerjaan  

1) Dapat membina hubungan antara BPJS Ketenagakerjaan dengan 

Universitas Airlangga dalam sarana dan prasarana pendidikan atau 

program lainnya.  

2) Dapat menjadi bahan masukan untuk mendukung tercapainya tujuan 

perusahaan dalam memaksimalkan pelayanan administrasi dalam 

pengajuan peserta baru BPJS Ketenagakerjaan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

2.1.1 Pengertian Badan Penyelengara Jaminan Sosial 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial yang selanjutnya disingkat BPJS adalah 

badan hukum yang dibentuk untuk menyelenggarakan program jaminan sosial 

sesuai dengan bunyi Undang - Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial meliputi jaminan kesehatan, jaminan 

kecelakaan kerja, jaminan hari tua, jaminan pensiun, dan jaminan kematian bagi 

seluruh masyarakat melalui iuaran wajib pekerja. BPJS dibagi menjadi dua yaitu, 

BPJS Kesehatan yang menyelenggarakan program jaminan kesehatan dan BPJS 

Ketenagakerjaan yang menyelenggarakan program jaminan kecelakaan kerja, 

jaminan kematian, jaminan hari tua, dan jaminan pensiun. Maka menindaklanjuti 

undang – undang tersebut dibentuklah UU Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS).  

2.1.2 BPJS Ketenagakerjaan 

BPJS Ketenagakerjaan merupakan badan hukum yang disediakan untuk 

masyarakat dengan tujuan memberikan perlindungan sosial kepada seluruh tenaga 

kerja di Indonesia. Jaminan sosial tersebut tidak diperuntukkan hanya untuk 

pekerja formal saja melainkan juga untuk pekerja informal. BPJS 

Ketenagakerjaan merupakan transformasi dari PT Jamsostek yang tetap dipercaya 

untuk menyelenggarakan program jaminan sosial tenaga kerja yang meliputi 

Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan Kematian, dan Jaminan Hari Tua. Pada 1 Juli 
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2015 BPJS Ketenagakerjaan menjalankan program baru yaitu Jaminan Pensiun 

sebagai perlindungan maksimal bagi pekerja Indonesia.  

2.2 Kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan 

Menurut KBBI pengertian dari peserta adalah anggota, orang-orang yang 

termasuk dalam suatu golongan, keluarga, atau kaum. Sedangkan berdasarkan UU 

Nomor 24 Tahun 2011 pasal 14 tentang peserta BPJS Ketenagakerjaan 

menyebutkan bahwa setiap orang, termasuk orang asing yang bekerja paling 

singkat 6 (enam) bulan di Indonesia, wajib menjadi peserta program Jaminan 

Sosial. Syarat Kepesertaan di BPJS Ketenagakerjaan adalah sebagai berikut: 

1. Pekerja termasuk orang asing yang bekerja paling singkat 6 (enam) bulan 

di Indonesia 

2. Untuk badan usaha telah memiliki NIB dan NPWP perusahaan.  

3. Sedangkan untuk pekerja memiliki kartu identitas seperti, KTP atau 

passport. 

Sedangkan kepeseetaan BPJS Ketenagakerjaan sendiri dibagi menjadi 4 

segmen yaitu:  

1. Pekerja Bukan Penerima Upah (BPU)  

Berdasarkan Permenaker Nomor 5 Tahun 2021 pasal 1 menjelaskan bahwa 

Peserta Bukan Penerima Upah (BPU) adalah orang perorangan yang 

melakukan kegiatan usaha secara mandiri untuk memperoleh penghasilan. 

Contoh BPU adalah supir angkot, becak, pedagang, dan lain sebagainya.  
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2. Pekerja Penerima Upah (PU) 

Pemenaker Nomor 5 Tahun 2021 pasal 1 menjelaskan bahwa Peserta 

penerima Upah adalah setiap orang yang bekerja pada pemberi kerja dengan 

menerima Upah atau imbalan dalam bentuk lain. Peserta Penerima Upah 

memiliki gaji tetap dan stabil setiap bulannya. Peserta Penerima Upah 

biasanya didaftarkan oleh perusahaan tempat bekerja. Hal itu dikarenakan 

semua badan usaha atau perusahaan wajib mendaftarkan pekerja di BPJS 

Ketenagakerjaan. Contoh dari Peserta Penerima Upah adalah karyawan 

pabrik, guru, pegawai informal, dan lain sebagainya.  

3. Jasa Kontruksi (Jakon) 

Jasa Kontruksi adalah layanan jasa pada proyek perencanaan pekerjaan 

kontruksi, pelaksanaan kontruksi, dan proyek pengawasan kontruksi. 

Penyedia jasa kontruksi adalah badan usaha yang menyediakan jasa 

kontruksi. Sedangkan pekerja jasa kontruksi adalah orang atau pekerja yang 

bekerja pada proyek jasa kontruksi dan menerima gaji atau upah. Pekerja jasa 

kontruksi dibagi menjadi pekerja harian lepas, pekerja borongan dan pekerja 

dengan perjanjian dalam kurun waktu. Sedangkan pemberi kerja jasa 

kontruksi dibagi menjadi 2 yaitu, pengguna jasa kontruksi atau penyedia jasa 

kontruksi, pemberi jasa kontruksi wajib mendaftarkan pekerjanya dalam 

program JKK dan JKM di BPJS Ketenagakerjaan. 

4. Pekerja Migran Indonesia (PMI) 

Pekerja Migran Indonesia atau Tenaga Kerja Indonesia memiliki arti yang 

sama yaitu warga negara Indonesia yang bekerja di luar negeri. Secara 
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bahasa, Pekerja artinya orang yang menerima upah atas hasil kerjanya. 

Sedangkan migran adalah orang melakukan migrasi (pindah) dari suatu 

tempat ke tempat lain. Dalam konteks pekerja, migran memiliki arti pindah 

untuk bekerja di luar negeri. Jadi dapat disimpulkan bahwa Pekerja Migran 

adalah orang yang bekerja di luar negeri atau di luar negaranya. Pekerja 

Migran Indonesia berarti warga negara Indonesia yang bekerja di luar negeri 

untuk mendapatkan gaji atau upah. 

2.3 Administrasi 

2.3.1.  Pengertian Adminsitrasi  

Setiap kegiatan yang dilakukan dalam dunia perkantoran selalu memerlukan 

administrasi yang digunakan untuk menunjang seluruh kegiatan aktivitas di dalam 

perkantoran. Bukan hanya itu peranan administrasi juga sangat berpengaruh 

terhadap tercapainya tujuan bersama. Menurut Soewarno dalam Wijaya dan 

Irawan (2018), Administrasi adalah suatu proses penyelenggaraan dan pengurusan 

segenap tindakan/kegiatan dalam setiap usaha kerjasama sekelompok manusia 

untuk tujuan. Dengan adanya proses administrasi di suatu organisasi adalah untuk 

menunjang kegiatan yang akan dilakukan.  

Selanjutnya menurut Wijaya dan Irawan (2018), mengemukakan bahwa yang 

dimaksud dengan administrasi adalah “keseluruhan proses penyelenggaraan 

kerjasama antara dua manusia yang mempunyai tujuan”.Proses administrasi yang 

dimaksud meliputi kerjasama antar divisi untuk menyelesaikan suatu kegiatan.  
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Maka dapat disimpulkan administrasi adalah suatu kegiatan atau proses kerja 

yang memerlukan kerjasama antara dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya.  

Kegiatan administrasi sangat dibutuhkan di BPJS Ketenagakerjaan karena 

sangat membantu tercapainya tujuan dari BPJS Ketenagakerjaan yakni 

memperoleh target peserta untuk mendaftar BPJS Ketenagakerjaan. Proses 

administrasi tersebut dinamakan administrasi PWBD. Menurut opini dari Petugas 

Adninistrasi Peserta mengatakan bahwa keseluruhan proses Administrasi PWBD 

adalah suatu kegiatan administrasi yang dilakukan oleh bidang kepesertaan mulai 

dari cleansing data peserta, kegiatan pemasaran, pendaftaran peserta dan 

administrasi verifikasi kepesertaan. Secara umum administrasi PWBD dilakukan 

untuk mengetahui data perusahaan yang belum terdaftar di BPJS Ketenagakerjaan 

yang selanjutnya ditindaklanjuti dengan melakukan kunjungan guna memberikan 

edukasi terkait BPJS Ketenagakerjaan.   

2.3.2. Fungsi Administrasi  

Semua kegiatan yang ada di dunia perkantoran pasti memiliki fungsi masing 

masing, salah satunya adalah administrasi. Proses administrasi memiliki beberapa 

fungsi dalam setiap kegiatan yang dijalankan. Menurut Sutha (2018), fungsi 

admnistrasi secara umum adalah:  

1. Planning (perencanaan) yaitu merencanakan kegiatan administrasi yang 

dijalankan.  
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2. Organizing (pengorganisasian) yaitu menyusun segala bentuk kerjasama 

yang akan dilakukan mulai dari pengorganisasian orang orangnya samapi 

dengan bentuk kerjanya.  

3. Staffing (kepegawaian) yaitu suatu cara untuk memilih pegawai yang 

berkualitas untuk pekerjaan yang akan diembannya serta dengan 

memberikan suatu pelatihan untuk pengembangan pengetahuan.  

4. Directing (mengarahkan) yaitu memberikan pengarahan untuk pegawai 

yang sedang menjalankan pekerjaannya, diberikan arahan yang terkait 

dengan pekerjaan.  

5. Coordinating (koordinasi) yaitu mengkoordinasikan agar dalam 

menjalankan pekerjaan tidak terjadi hal hala yang tidak diinginkan 

sehingga pekerjaan dapat berjalan lancar.  

6. Reporting (pelaporan) yaitu menyampaikan hasil atau keterangan dari 

suatu pekerjaan yang sudah dijalankan.  

7. Budgeting (penganggaran) yaitu perencanaan anggaran yang akan 

dikeluarkan untuk kegiatan yang dijalankan.  

2.3.3. Ciri Adminstrasi  

Bukan hanya memiliki fungsi melainkan administrasi juga memiliki ciri ciri. 

Menurut Hamali (2019:4), mengatakan bahwa ciri ciri pokok administrasi adalah  

1. Sekelompok orang, artinya kegiatn administrasi hanya mungkin terjadi 

dilakukan oleh lebih dari satu orang  

2. Kerja sama, artinya kegiatan administrasi hanya mungkin terjadi jika dua 

orang atau lebih bekerja sama.  
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3. Pembagian tugas, artinya kegiatan administrasi bukan hanya sekedar kerja 

sama, melainkan kerja sama tersebut harus didasarkan pada pembagian 

kerja yang jelas.  

4. Kegiatan yang runtut daam suatu proses, artinya kegiatan administrasi 

berlangsung dalam tahapan - tahapan tertentu secara berkesinambungan. 

5. Tujuan, artinya sesatu yang diinginkan untuk mencapai kegiatan yang 

sama.  

2.4. Pemasaran 

2.4.1. Pengertian Pemasaran 

Menurut Tjiptono dan Diana (2020) pemasaran adalah proses menciptakan, 

mendistribusikan dan mempromosikan barang, jasa, dan gagasan untuk 

memfasilitasi relasi pertukaran yang memuaskan dengan para klien dan 

membangun serta memperkuat relasi yang positif dengan para pihak yang 

berkepentingan di lingkungan yang dinamis. Maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa pemasaran adalah suatu kegiatan mendistribusikan, mempromosikan 

barang, jasa ataupun gagasan serta menciptakan relasi yang positif antar pihak 

yang berwenang.   

2.4.2. Bauran Komunikasi Pemasaran 

Menurut Ramadhani (2018) Bauran Komunikasi Pemasaran adalah suatu 

proses komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan dalam menginformasikan dan 

mengkoordinasikan elemen promosi produk dan kegiatan pemasaran lainnya 

sehingga terjalin komunikasi dengan konsumen.  
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Maka dapat disimpulkan bahwa bauran komunikasi pemasaran adalah sebuah 

cara dan alat komunikasi yang digunakan perusahaan khusunya divisi pemasaran 

untuk berkomunikasi dengan konsumen atau pihak yang berkepentingan untuk 

menyampaikan suatu informasi suatu produk sehingga terciptanya hubungan baik 

dengan konsumen atau pihak yang berkepentingan. 

Menurut Ramadhani (2018) model bauran komunikasi pemasaran terdiri dari 

8 (delapan) model, tetapi BPJS Ketenagakerjaan menggunakan 3 (tiga) model 

yaitu: 

1. Periklanan 

Periklanan merupakan salah atu bentuk dari komunikasi impersonal yang 

digunakan oleh perusahaan. Manfaat dari periklanan dalam pemasaran adalah 

untuk menciptakan kesadaran terhadap keberadaan jasa yang ditawarkan, 

menambah pengetahuan konsumen tentang jasa atau barang yang ditawarkan, 

serta untuk branding suatu perusahaan.  

2. Pemasaran Langsung  

Pemasaran langsung adalah komunikasi dengan target perusahaan yang 

paling ideal melalui pertemuan secara langsung, karena adnya interaksi 

langsung melalui tatap muka antara perusahaan dan pihak yang 

berkepentingan. Dengan cara ini dapat membuat pihak yang berkepentingan 

menerima pesan secara langsung dan juga terjalin hubungan antara 

perusahaan dan pihak yang berkepentingan.  
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3. Hubungan Masyarakat  

Hubungan masyarakat merupakan suatu kegiatan organisasi yang terlibat 

untuk membina hungan baik antara perusahaan dan berbagai pihak. 

Hubungan masyarakat memiliki peran untuk mendukung promosi dan citra 

perusahaan.  

2.5. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu adalah upaya untuk mencari perbandingan yang dapat 

membantu menunjukkan orisinalitas dari Tugas Akhir. Pada bagian ini ada 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik Tugas Akhir. 

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan Tugas Akhir: 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Hasil Observasi 

I Wayan Sugi 

Astana dan Ni 

Ketut Lely 

Aryani (2017) 

Pengaruh Penerapan Sistem 

Administrasi Perpajakan 

Modern dan Kesadaran Wajib 

Pajak Pada Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Terdapat pengaruh positif 

penerapan sistem administrasi 

perpajakan modern dan 

kesadaran wajib pajak pada 

kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di KPP Pratama 

Gianyar.  

Salmiati dan 

Riyang 

Septiawansyah 

(2019) 

Peranan Administrasi 

Pendidikan dalam 

Meningkatkan 

Profesionalisme Guru 

Pendidikan Agama Islam 

(PAI) pada MTs DDI 

Cilellang Kabupaten Barru. 

Peranan administrasi pendidikan 

sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan profesionalisme 

guru PAI di MTs DDI Cilellang. 
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Nama Peneliti Judul Hasil Observasi 

Windi 

Wahyuni, dkk 

(2022) 

Pengaruh Biaya Pemasaran 

dan Biaya Administrasi 

Umum Terhadap Laba Bersih 

PT Astra Agro Lestari, TBK.   

Biaya Pemasaran tidak 

berpengaruh terhadap laba 

bersih. Sedangkan biaya 

administrasi umum memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap laba bersih.  

Dyah 

Suryaning 

Sujoko (2023) 

Pengaruh Proses Administrasi 

PWBD Terhadap 

Peningkatan Jumlah Peserta 

yang Mendaftar di BPJS 

Ketenagakerjaan.  

Pengaruh proses administrasi 

PWBD terhadap peningkatan 

jumlah peserta yang mendaftar 

di BPJS Ketenagakerjaan 

terbukti berpengaruh dari 

analisis hipotesis melalui uji t 

dan koefisien determinasi.  
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

3.1.1 Tempat  

Tempat untuk melakukan penelitian ini berada di kantor BPJS 

Ketenagakerjaan. Tepatnya di kantor cabang Karimun Jawa Surabaya. Kantor 

BPJS Ketenagakerjaan ini berlokasi di Jl. Karimun Jawa No.6, Gubeng, 

Kecamatan Gubeng, Kota Surabaya, 60281.   

 

3.1.2 Waktu  

Waktu berlangsungnya melaksanakan penelitian ini dilakukan saat melakukan 

magang kerja. Magang kerja dilaksanakan terhitung sejak 6 Februari – 2 Juni 

2023. Selama kurun waktu kurang lebih 4 bulan.  

 

3.2 Bahan dan Alat  

3.2.1 Bahan  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan prosedur administrasi PWBD. 

Prosedur admnistrasi PWBD adalah langkah - langkah yang dilakukan untuk 

mengetahui pemberi kerja badan usaha (PKBU) yang belum terdaftar di BPJS 

Ketenagakerjaan dan Data Sekunder yaitu data cleansing PWBD yang dimana 

dalam data tersebut memuat informasi terkait nama perusahaan serta status 

kepesertaan di BPJS Ketenagakerjaan.  
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3.2.2 Alat  

Dalam menyusun Tugas Akhir ini, penulis menggunakan alat berupa SPSS. 

SPPS ini digunakan untuk mengukur peningkatan jumlah peserta yang mendaftar 

di BPJS Ketenagakerjaan setelah adanya proses administrasi PWBD. Serta alat 

tulis kantor seperti bulpoin dan buku yang digunakan untuk mencatat hal – hal 

penting saat melakukan pengambilan data.  

3.3 Kerangka Berpikir  

Mengutip buku Metode Penelitian Kuantitatif oleh Dominikus Dolet 

Unaradjan (2019) Kerangka berpikir adalah dasar pemikiran yang memuat 

perpaduan antara teori dengan fakta, observasi, dan kajian kepustakaan yang akan 

dijadikan dasar dalam penelitian. Berikut adalah kerangka berpikir dalam 

penelitian ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Kerangka Berpikir 

Sumber: Data yang Diolah 
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3.4 Sumber Data  

3.4.1 Data Sekunder  

Menurut Sugiyono (2018) Data sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah 

data milik perusahaan yakni BPJS Ketenagakerjaan berupa data cleansing BPJS 

Ketenagakerjaan jenis subsidiary company berskala kecil di Surabaya terhitung 

sejak tahun 2021 – 2023 dan Undang – Undang ketenagakerjaan.  

3.5 Metode Penelitian  

Metode penelitian sangat diperlukan dalam penulisan karya tulis ilmiah 

karena metode penelitian sebagai acuan pemikiran secara sistematis yang 

memiliki tujuan untuk mencapai keilmuan dari penulisan karya tulis ilmiah. 

Metode penelitain yang digunakan dalam penulisan karya tulis ilmiah ini adalah 

metode kuantitatif deskriptif.  

Menurut Sulistyawati dkk, (2022) Metode deskriptif kuantitatif adalah 

mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa adanya, 

dan menarik kesimpulan fenomena yang dapat diamati dengan menggunakan 

angka angka. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, 

meggambarkan, serta membuktikan bahwa variabel proses administrasi PWDB 

yang berpengaruh terhadap variabel peningkatan jumlah peserta yang mendaftar 

di BPJS Ketenagakerjaan. Adapun proses administrasi PWDB merupakan 

variabel independen. Dan peningkatan jumlah peserta yang mendaftar di BPJS 

Ketenagakerjaan sebagai variabel dependen. 
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3.6 Identifikasi Variabel  

Jumlah variabel yang digunakan pada penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel. 

Dengan jumlah total 1 (satu) variabel bebas dan 1 (satu) variabel terikat. Variabel 

– variabel yang diamati pada penelitian ini adalah:  

1. Variabel bebas atau independen (X) 

Variabel bebas atau independen pada penelitian ini adalah proses 

administrasi PWBD sebagai X.  

2. Variabel terikat atau dependen (Y) 

Variabel terikat atau dependen pada penelitian ini adalah peningkatan 

jumlah peserta yang mendaftar di BPJS Ketenagakerjaan.  

3.7 Definisi Operasional Variabel  

Menurut Nurdin dan Hartati (2019) definisi operasioanal dalam variabel 

adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang 

diamati yang memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran 

secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena. Maka dapat disimpulkan 

bahwa definisi operasional variabel adalah penjelasan terhadap variabel – variabel 

yang diteliti dan yang telah disesuaikan dengan kondisi di tempat penelitian. 

Adapun operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dijelaskan pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Konsep Variabel Indikator Variabel 

Variabel 

bebas (X) 

Proses  

Dalam proses administrasi PWBD terdapat 

kegiatan dalam bentuk  kunjungan yang 

dilakukan oleh Account Representative 

Khusus kepada PKBU yang memiliki  

Model – model 

kunjungan yang 

diterapkan BPJS 

Ketenagakerjaan  
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Variabel Konsep Variabel Indikator Variabel 

Administrasi 

PWBD 

status Potensi Wajib Belum Daftar. 

Kunjungan tersebut dilakukan sebagai 

edukasi terkait program BPJS 

Ketenagakerjaan. Kunjungan ini berperan 

besar terhadap peningkatan jumlah peserta 

yang mendaftar.  

saat melakukan 

edukasi kepada 

PKBU. 

Variabel 

terikat (Y) 

Peningkatan 

jumlah 

peserta yang 

mendaftar di 

BPJSTK 

Administrasi PWBD yang dilakukan oleh 

divisi kepsertaan sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan jumlah peserta yang 

mendaftar di BPJS Ketenagakerjaan. 

Karena melalui administrasi ini BPJS 

Ketenagakerjaan dapat mengetahui PKBU 

yang belum terdaftar di BPJSTK.  

Peningkatan jumlah 

peserta yang 

mendaftar di BPJS 

Ketenagakerjaan 

setelah dilakukan 

proses administrasi 

PWBD 

Sumber: Data yang diolah 

3.8 Kerangka Penelitian  

Menurut Notoatmodjo (2018) kerangka konsep penelitian merupakan suatu 

cara yang digunakan untuk menjelaskan hubungan atau keterkaitan antar variabel 

yang akan diteliti. Pada karya tulis ilmiah ini penulis akan menganalisis hubungan 

proses administrasi PWBD terhadap peningkatan jumlah peserta yang mendaftar 

di BPJS Ketenagakerjaan cabang Karimun Jawa Surabaya. Maka kerangka 

penelitian dalam karya tulis ilmiah ini digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Kerangka Penelitian 

Sumber: Data yang Diolah 
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3.9 Skala Pengukuran  

Skala pengukuran sangat penting digunakan untuk penentuan uji. Terdapat 

banyak skala yang bisa digunakan dalam penelitian yaitu: skala nominal, ordinal, 

interval, rasio, dan likert. Pada penelitian ini jenis skala yang digunakan adalah 

skala nominal.  

Menurut Muhammad Dahri (2020) Skala nominal adalah skala paling 

sederhana diantara skala pengukuran lainnya. Skala nominal hanya bisa 

digunakan untuk membedakan benda atau peristiwa satu dengan yang lainsesuai 

dengan predikatnya. Skala nominal biasanya digunakan untuk mengklasifikasikan 

objek, kelompok, atau individual dalam bentuk kategori.   

Dalam penelitian ini pengukuran skala nominal yang digunakan adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 3.2 Skala Pengukuran 

No. 
Status PKBU 

(Pemberi Kerja Badan Usaha) 
Kode Pengukuran 

1.  PKBU telah terdaftar di BPJS 

Ketenagakerjaan  

1 

2.  PKBU belum terdaftar di BPJS 

Ketenagakerjaan  

0 

Sumber: Data yang Diolah 

3.10 Hipotesis  

Menurut Sugiyono (2018) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah. Dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk pertanyaan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah keseluruhan proses 
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administrasi PWBD berpengaruh terhadap peningkatan jumlah peserta yang 

mendaftar di BPJS Ketenagakerjaan. 

3.11 Populasi dan Sampel  

3.11.1 Populasi  

Menurut Sugiyono (2020) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakeristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemuadian ditarik kesimpulan. 

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh daftar PKBU yang 

tercantum di data cleansing BPJS Ketenagakerjaan cabang Karimun Jawa 

Surabaya jenis subsidiary company berskala kecil di Surabaya terhitung sejak 

tahun 2021 – 2023.  

3.11.2 Sampel  

Sampel menurut Sugiyono (2020) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan ukuran sampel merupakan suatu 

langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan 

suatu penelitian.  

3.11.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel total sampling. 

Menurut Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa total sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan semua populasi dijadikan sampel. Jadi sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh daftar PKBU yang tercantum di data cleansing BPJS 

Ketenagakerjaan cabang Karimun Jawa Surabaya jenis subsidiary company 

berskala kecil di Surabaya terhitung sejak tahun 2021 – 2023. Daftar PKBU yang 
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dimaksud adalah 4 jenis PKBU subsidiary company berskala kecil di Surabaya 

dengan jumlah total dari 4 jenis tersebut terdapat 143 PKBU.  

3.12 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Kriyantono (2020) Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, 

observasi dan metode dokumentasi. Dalam penulisan penelitian ini menggunakan 

ketiga jenis teknik pengumpulan data tersebut, yaitu: 

3.12.1 Wawancara  

Menurut Sugiyono (2020) Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara dikelompokkan menjadi beberapa 

model diantaranya yaitu:  

1. Wawancara Terstruktur  

Wawancara terstrukur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

apabila peneliti atau pengumpul data lebih mengetahui dengan pasti 

mengenai informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam 

melakukan wawancara peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan pertanyaan tertulis yang mana alternatif jawabannya 

pun telah disiapkan (Sugiyono, 2019). 

2. Wawancara Semi Terstruktur 

Wawancara ini termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam 

pelaksanaanya lebih bebas jika dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 
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suatu permasalahan secara terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat dan ide-idenya (Sugiyono:2019).  

3. Wawancara Tak Berstruktur  

Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan panduan wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan (Sugiyono:2019). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model wawancara tak berstruktur. 

Dimana wawancara yang dilakukan hanya untuk memperoleh informasi lebih 

mendalam terkait permasalahan yang ada serta memperoleh analisis yang kuat. 

Wawancara tak berstruktur menggunakan unsur-unsur yang terkait dengan proses 

administrasi PWBD sebagai dasar saat melakukan wawancara.  

3.12.2 Observasi  

Menurut Haryono (2020:19) menegaskan bahwa observasi merupakan 

metode penelitian yang penting untuk memahami dan memperkaya pengetahuan 

tentang fenomena yang diteliti. Jenis - jenis observasi menurut Sugiyono (2019) 

adalah:  

1. Observasi Partisipatif  

Dalam observasi ini peneliti terlibat dalam kegiatan atau aktivitas sehari 

hari orang yang sedang diamati. Hal tersebut digunakan sebagai sumber 

data penelitian. Peneliti mengamati apa yang sedang dikerjakan orang, 
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mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan ikut berpartisipasi dalam 

aktivitas meraka.  

2. Observasi Terus – Terang atau Tersamar 

Dalam hal ini peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 

terus terang kepada sumber data atau orang yang sedang diamati bahwa ia 

sedang melakukan penelitian. Akan tetapi dalam suatu saat peneliti juga 

tidak harus terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini bertujuan 

agar menghindari jika suatu data yang dicari merupakan data yang masih 

dirahasiakan.  

3. Observasi Tak Berstruktur  

Observasi tak berstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara 

sistematis mengenai apa yang akan di observasi. Hal ini dilakukan karena 

peneliti tidak tahu secara pasti mengenai apa yang akan diamati. Dalam 

melakukan pengamatan peneliti menggunakan instrument yang telah 

baku, namun hanya beberapa rambu rambu pengamatan.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipatif. Karena 

peneliti mengamati dan ikut berpartisipasi dalam aktivitas proses administrasi 

PWBD. Dengan menggunakan observasi partisipatif data yang diperoleh menjadi 

lebih lengkap mengenai proses administrasi PWBD BPJS Ketenagakerjaan.  

3.12.3 Metode Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018) Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan 
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angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi yang dibutuhkan adalah:  

1. Data Cleansing PKBU jenis subsidiary company berskala kecil yang sudah 

terdaftar dan belum terdaftar BPJS Ketenagakerjaan  

2. Draf surat yang ditujukan kepada badan usaha/pemberi kerja yang belum 

terdaftar BPJS Ketenagakerjaan. 

3. Formulir pendaftaran pemberi kerja/badan usaha serta tenaga kerja.  

4. Sertifikat kepesertaan dan kartu peserta sebagai bukti fisik telah terdaftar 

BPJS Ketenagakerjaan.  

3.14. Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan analisis data penulis menggunkan metode uji asumsi klasik 

dan uji koefisien determinasi. Metode analisis data dilakukan dengan bantuan 

program yaitu SPSS. Berikut penjelasan secara rinci teknik analisa data tersebut. 

3.13.1 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Duli (2019) Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus 

dipenuhi untuk memastikan persamaan regresi yag difungsikan tepat dan valid. 

Uji asumsi klasik ada empat yaitu:  

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018) Uji Normalitas data adalah uji yang digunakan 

untuk mengetahui, mengukur, menguji apakah dalam model regresi variabel 

independen dan dependen mempunyai distribusi normal. Model regresi yang 

baik adalah memiliki distribusi normal.  Salah satu cara melihat distribusi 

sebuah data adalah menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov. Jika yang 
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tercantum pada tabel menunjukkan nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa data tersebut terdistribusi normal. Sedangkan 

jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 

tersebut tidak berdistribusi normal.  

2. Uji Multikolinieritas  

Menurut Ghozali (2018) Uji Multikolinieritas adalah uji model regresi 

yang digunakan untuk menentukan apakah ada korelasi antar variabel. Uji 

Multikolinieritas dapat dideteksi demgam nilai tolerance dan nilai Variance 

Inflaction Factor (VIF). Nilai cut off untuk menunjukkan adanya 

multikolonearitas adalah jika nilai toleransi ≤ 0,10 atau sama dengan VIF 

≥10. 

3. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018) Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk 

mengetahui dan menguji apakah dalam sebuah model regresi linier terdapat 

korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t – 1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dapat dikatakan 

terdapat problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah model regresi 

yang bebas dari autokorelasi.   

4. Uji Heteroskedaritas  

Menurut Ghozali (2018) Uji heteroskedaritas digunakan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik plot anatar nilai prediksi 
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variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. 

Heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan melihat ada atau tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Dasar dari 

analisis ini adalah:  

1) Jika terdapat pola tertentu seperti titik – titik yang membentuk sebuah 

pola tertentu yang teratur baik bergelombang, melebar kemudian 

menyempit maka dapat dinyatakan telah terjadi heteroskedastisitas.  

2) Jika tidak ada terdapat pola yang jelas serta titik – titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

3.13.2. Uji Hipotesis 

1. Uji t  

Menurut Ghozali (2018) uji t dilkaukan untuk mengetahui pengaruh 

masing – masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t ini 

dilakukan dengan kriteria pengambilan keputusan perbandingan antara nilai 

statistik t hitung dengan t tabel. Jika t hitung > t tabel  maka Ha diterima dengan 

menyatakan variabel independen mempengaruhi variabel dependen.  

3.13.3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Ghozali (2018) menyatakan bahwa koefisien determiniasi (R
2
) 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Analisis ini akan meperlihatkan banyaknya kontribusi 

variabel independen kepada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara 

0 – 1. Nilai R
2 

yang kecil dapat diartikan kemampuan variabel-variabel 
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independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 

Sedangkan nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

varaibel dependen. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.13. Gambaran Umum  

4.1.1 Sejarah BPJS Ketenagakerjaan 

Dilansir dari situs resmi BPJS Ketenagakerjaan menjelaskan bahwa BPJS 

Ketenagakerjaan merupakan badan hukum yang disediakan untuk masyarakat 

dengan tujuan memberikan perlindungan sosial kepada seluruh tenaga kerja di 

Indonesia. BPJS Ketenagakerjaan merupakan transformasi dari PT Jamsostek 

yang tetap dipercaya untuk menyelenggarakan program jaminan sosial tenaga 

kerja yang meliputi Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan Kematian, dan Jaminan 

Hari Tua. Terbentuknya PT Jamsostek (Persero) mengalami proses yang panjang, 

dimulai dari UU Nomor 33/1947 juncto UU No.2/1951 tentang kecelakaan kerja, 

peraturan menteri perburuhan (PMP) No.48/1952 juncto PMP No.8/1956 tentang 

pengaturan bantuan untuk usaha penyelenggaraan kesehatan buruh, PMP 

No.15/1957 tentang pembentukan Yayasan Sosial Buruh, PP No.5/1964 tentang 

pembentukan Yayasan Dana Jaminan Sosial (YDJS), diberlakukannya UU 

No.14/1969 tentang pokok-pokok tenaga kerja. Secara kronologis proses lahirnya 

asuransi sosial tenaga kerja semakin transparan. Setelah mengalami kemajuan dan 

perkembangan, baik menyangkut hukum, bentuk perlindungan maupun cara 

penyelenggaraan. Pada tahun 1977 diperoleh suatu tonggak sejarah penting 

dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah (PP) No.3 tahun 1977 tentang 

pelaksanaan program asuransi sosial tenaga kerja (ASTEK) yang mewajibkan 

TUGAS AKHIR PENGARUH PROSES ADMINISTRASI.... DYAH SURYANING SUJOKO



 IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA  
 

 

31 
 

setiap pemberi kerja/pngusaha swasta dan BUMN untuk mengikuti program 

ASTEK. Terbit pula PP No. 34/1977 tentang pembentukan wadah penyelengara 

ASTEK yaitu Perum Astek.  

Tonggak penting berikutnya adalah lahirnya UU No.3 tahun 1992 tentang 

Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK). Dan melalui PP No.36/1995 

ditetapkan PT Jamsostek sebagai badan penyelengara Jaminan Sosial Tenaga 

Kerja. Progam Jamsostek memberikan perlindungan dasar untuk memenuhi 

kebutuhan minimal bagi tenaga kerja dan keluarganya, dengan memberikan 

kepastian berlangsungnya arus penerimaan penghasilan keluarga sebagai penganti 

sebagian atau seluruhnya penhasilan yang hilang, akibat resiko sosial. 

Selanjutnya pada akhir tahun 2004 pemerintah juga menerbitkan UU Nomor 

40 Tahun 2004 tentang Jaminan Sosial Nasional. Undang – undang itu 

berhubungan dengan Amandemen UUD 1945 tentang perubahan pasal 34 ayat 2, 

yang kini berbunyi: “Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh 

rakyat dan memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai 

dengan martabat kemanusiaan”. Manfaat perlindungan tersebut dapat memberikan 

rasa aman kepada pekerja sehingga dapat lebih berkonsentrasi dalam 

meningkatkan motivasi maupun produktivitas kerja.  

Tahun 2011 ditetapkan UU No.24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial. Dan di tahun 2014 PT Jamsostek berubah menjadi Bahan Hukum 

Publik. PT Jamsostek (Persero) bertransformasi menjadi BPJS (Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial) Ketenagakerjaan yang tetap dipercaya untuk 

menyelenggarakan program jaminan sosial tenaga kerja yang meliputi, JKK, 
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JKM, dan JHT. Pada 1 Juli 2015 BPJS Ketenagakerjaan menjalankan 1 program 

baru yaitu Jaminan Pensiun sebagai perlindungan maksimal bagi pekerja 

Indonesia.  

4.1.2 Lokasi BPJS Ketenagakerjaan  

Lokasi kantor cabang BPJS ketenagakerjaan Karimun Jawa berada di Jalan 

Karimun Jawa No. 6, Gubeng, Surabaya, Jawa Timur, 60281.  

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Lokasi BPJS Ketenagakerjaan cabang Karimun Jawa 

Sumber: https://www.google.com/maps 

 

4.1.3 Visi BPJS Ketenagakerjaan 

BPJS Ketenagakerjaan memiliki visi “Mewujudkan jaminan sosial 

ketenagakerjaan yang terpercaya, berkelanjutan, dan menyejahterakan seluruh 

pekerja Indonesia”.  

4.1.4 Misi BPJS Ketenagakerjaan 

BPJS Ketenagakerjaan memiliki misi yakni sebagai berikut:  

1. Melindungi, melayani, dan menyejahterakan pekerja dan keluarga.  

2. Memberikan rasa aman, mudah, dan nyaman untuk meningkatkan 

produktivitas dan daya saing peserta.  

3. Memberikan kontribusi dalam pembangunan dan perekonomian bangsa 

dengan tata kelola baik.  
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4.1.5 Makna Logo BPJS Ketenagakerjaan 

BPJS Ketenagakerjaan memiliki logo dan makna logo sebagai berikut:  

 

 

 

Gambar 4.2 Logo BPJS Ketenagakerjaan 

Sumber: www.bpjsketenagakerjaan.go.id 
 

Makna logo BPJS Ketenagakerjaan adalah: 

1. Hijau 

Warna hijau melambangkan kesejahteraan. Warna hijau diharapkan dapat 

mempresentasikan nilai – nilai pertumbuhan, harmoni, kesegaran, stabilitas, 

dan keamanan.  

2. Putih  

Warna putih melambangkan integritas. Warna putih diharapkan dapat 

mempresentasikan optimisme, pencerahan, dan kebahagiaan serta memberi 

harapan akan masa depan yang lebih baik. 

3. Kuning  

Warna kuning melambangkan optimisme. Warna kuning diharapkan dapat 

mempresentasikan optimisme, pencerahan, dan kebahagiaan serta memberi 

harapan akan masa depan yang lebih baik.  

4. Biru  

Warna biru melambangkan keberlanjutan. Warna biru diharapkan dapat 

mempresentasikan kepercayaan, kesetiaan, kebijaksanaan, kepercayaan diri, 

keahlian, dan ketahanan jangka panjang.  
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4.1.6 Nilai Budaya BPJS Ketenagakerjaan 

1. Iman  

Insan BPJS Ketenagakerjaan beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, bekerja sebagai ibadah untuk memberikan manfaat dan nilai bagi pekerja, 

keluarga, masyarakat, dan bangsa.  

2. Excellent 

Insan BPJS Ketenagakerjaan selalu bersikap profesional, inovatif, dan 

bersungguh – sungguh dalam mengupayakan hasil terbaik untuk memberikan 

manfaat serta nilai tambah bagi organisasi dan lingkungan.  

3. Teladan  

Insan BPJS Ketenagakerjaan senantiasa memulai dari dirinya sendiri untuk 

berperilaku sesuai norma, etika, dan peraturan yang berlaku sehingga dapat 

menjadi contoh (role model) bagi lingkungan sekitarnya.  

4. Harmoni  

Insan BPJS Ketenagakerjaan mampu membangun kerjasama, keselarasan, dan 

mengutamakan keberhasilan bersama.  

5.  Integritas 

Insan BPJS Ketenagakerjaansenantiasa dapat menjaga amanah, jujur, satu 

dalam kata dan perbuatan, dapat dipercaya, serta berkomitmen untuk patuh 

pada norma dan peraturan. 
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6. Kepedulian  

Insan BPJS Ketenagakerjaan senantiasa peduli pada peserta, lingkungan kerja, 

dan organisasi sehingga ikut merasa bertanggungjawab, dan secara tulus 

berpartisipasi aktif untuk membawa kemajuan organisasi.  

4.1.7 Struktur Organisasi BPJS Ketenagakerjaan 

BPJS Ketenagakerjaan cabang Karimun Jawa Surabaya memiliki struktur 

organisasi sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Struktur Organisasi BPJS Ketenagakerjaan Cabang Karimun Jawa 

Sumber: Data Internal Perusahaan 
 

Berikut adalah rincian struktur organisasi dan tugas masing masing karyawan  

yang dimiliki oleh BPJS Ketenagakerjaan cabang Karimun Jawa Surabaya:   

1. Kepala Kantor Cabang  

Kepala kantor cabang bertugas mengarahkan, mengevaluasi, dan 

mengendalikan kegiatan operasional di Kantor Cabang, selaras dengan 

kebijakan dan strategi yang ditetapkan di Kantor Wilayah serta kegiatan yang 
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terkait pengawasan dan pemeriksaan kepesertaan. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan target Kantor Cabang dan Wilayah sudah optimal sesuai dengan 

standar dan ketentuan yang ditetapkan di BPJS Ketenagakerjaan.  

2. Kepala Bidang Kepesertaan Korporasi dan Institusi 

Kepala Bidang Kepesertaan Korporasi dan Institusi bertugas merencanakan, 

mengkoordinasikan, mengarahkan, dan mengelola program Kepesertaan 

Pemberi Kerja/Badan Usaha pada segmen Penerima Upah skala besar dan 

menengah serta Jasa Konstruksi (Jakon). Kepala Bidang Kepesertaan 

Korporasi dan Institusi juga bertugas memantau dan membina kinerja dari 

Account Representative (AR) dan Petugas Administrasi Peserta (PAP) serta 

memastikan bahwa target kepesertaan dan iuran cabang tercapai. 

3. Kepala Bidang Kepesertaan Program Khusus  

Kepala Bidang Kepesertaan Program Khusus bertugas merencanakan, 

mengkoordinasikan, mengarahkan, dan mengelola program Kepesertaan 

Pemberi Kerja/Badan Usaha pada segmen kecil dan mikro, Bukan Penerima 

Upah (BPU), dan Pekerja Migran Indonesia (PMI). Kepala Bidang 

Kepesertaan Program Khusus juga bertugas memantau dan membina kinerja 

dari Account Representative Khusus (ARK) dan Petugas Administrasi Peserta 

Khusus (PAPK) serta memastikan bahwa target kepesertaan dan iuran cabang 

tercapai. 

4. Kepala Bidang Umum dan SDM  

Kepala Bidang Umum dan SDM bertugas menganalisis, mengarahkan, 

memantau, dan mengendalikan kegiatan terkait pengadaan barang, 
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pemeliharaan arsip, pelayanan umum, serta hubungan internal dan eksternal 

bagi mendukung seluruh kegiatan di kantor cabang agar tercapai sesuai 

tujuan.  

5. Kepala Bidang Keuangan  

Kepala Bidang Keuangan bertugas menganalisis dan mengevaluasi kegiatan 

pengelolaan keuangan dan administrasi jurnal transaksi piutang iuran peserta 

serta menyusun laporan keuangan.  

6. Kepala Bidang Pelayanan  

Kepala Bidang Pelayanan bertugas mengkoordinasikan, memantau, dan 

mengevaluasi penyelenggaraan pelayanan program JHT, JP, JKK, dan JKM 

serta kasus terdiagnosa Kecelakaan Kerja- Penyakit Kecelakaan Kerja (KK-

PAK) di lingkungan pelayanan kantor cabang guna memastikan kegiatan 

pelayanan berjalan dengan lancar dan telah memenuhi standar kualitas yang 

ditentukan.  

7. Petugas Pemeriksa Cabang  

Petugas Pemeriksa Cabang bertugas mengoordinasikan, merencanakan, dan 

melaksanakan program kerja pengawasan dan pemeriksaan kepatuhan 

terhadap perusahaan, tenaga kerja secara berkala di unit kerjanya. 

Menganalisis data kepesertaan dan laporan instansi serta memastikan 

kepatuhan terhadap program kepesertaan berjalan dengan optimal.  

8. Account Representative (AR) 

Menyusun rencana kerja baik secara individu dan tim serta mengoordinasikan 

pelaksanaan rencana kerja yang telah disetujui, melakukan pembinaan peserta 
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dan memastikan target serta iuran kepesertaan tercapai sesuai dengan 

ketentuan guna tercapainya tertib administrasi dan terjalinnya hubungan baik 

antara Pemberi Kerja/ Badan Usaha segmen Penerima Upah skala besar dan 

menengah serta Jasa Kontruksi.  

9. Petugas Administrasi Peserta (PAP) 

Petugas Administrasi Peserta bertugas mengelola, memverifikasi data yang 

terkait dengan kegiatan kepesertaan, melakukan pelayanan dokumen 

adminsitrasi peserta untuk mendukung kegiatan kepesertaan oleh Account 

Representative (AR) untuk peserta dari segmen Pemberi Kerja/ Badan Usaha 

skala besar dan menengah serta Jasa Kontruksi.  

10. Account Representative Khusus (ARK)  

Account Representative Khusus bertugas menyusun rencana kerja baik secara 

individu dan tim serta mengoordinasikan pelaksanaan rencana kerja yang 

telah disetujui, melakukan pembinaan peserta dan memastikan target serta 

iuran kepesertaan tercapai sesuai dengan ketentuan guna tercapainya tertib 

administrasi dan terjalinnya hubungan baik antara Pemberi Kerja/ Badan 

Usaha segmen Penerima Upah skala kecil, damn mikro, Bukan Penerima 

Upah (BPU) serta Pekerja Migran Indonesia (PMI). 

11. Petugas Administrasi Peserta Khusus (PAPK) 

Petugas Administrasi Peserta Khusus bertugas mengelola, memverifikasi data 

yang terkait dengan kegiatan kepesertaan, melakukan pelayanan dokumen 

adminsitrasi peserta untuk mendukung kegiatan kepesertaan oleh Account 

Representative Khusus (ARK) untuk peserta dari segmen Pemberi Kerja/ 
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Badan Usaha skala kecil dan mikro, Bukan Penerima Upah (BPU) serta 

Pekerja Migran Indonesia (PMI). 

12. Penata Madya SDM  

Penata Madya SDM bertugas menganalisis, melaksanakan dan melaporkan 

kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan dan seluruh proses pengelolaan 

sumber daya manusia di kantor cabang guna mendukung terlaksananya 

pengelolaan sistem SDM dan tertib administrasi karyawan. Serta melakukan 

koordinasi dengan kantor cabang lain. 

13. Penata Madya Umum  

Penata Madya Umum bertugas mengoordinasikan pemberian layanan umum, 

penyediaan barang/jasa, pemeliharaan aset, sarana dan prasarana serta 

melaksanakan komunikasi guna memberikan dukungan terhadap kelancaran 

operasional.  

14. Penata Madya SDM  

Penata Madya SDM bertugas menganalisis, melaksanakan dan melaporkan 

kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan dan seluruh proses pengelolaan 

sumber daya manusia di kantor cabang guna mendukung terlaksananya 

pengelolaan sistem SDM dan tertib administrasi karyawan. Serta melakukan 

koordinasi dengan kantor cabang lain. 

15. Penata Madya Kearsipan  

Penata Madya Kearsipan bertugas melaksanakan seluruh kegiatan kearsipan 

dan mengelola hubungan komunikasi serta korespondensi antar unit kearsipan 

baik internal maupun eksternal BPJS Ketenagakerjaan.  
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16. Sekretaris 

Sekretaris bertugas melaksanakan pengelolaan administrasi, surat menyurat, 

rapat intern/esktern guna mendukung kelancaran kerja kepala kantor dan unit 

kerja. 

17. Penata Madya Keuangan  

Penata Madya Keuangan bertugas menganalisa dan mengoordinasikan 

anggaran di setiap bidang, melakukan pengendalian penggunaan anggaran, 

serta memenuhi kewajiban perpajakan BPJS.  

18. Penata Muda Keuangan  

Penata Muda Keuangan bertugas melakukan pencatatan keuangan, 

memproses pembayaran klaim, mengelola administrasi keuangan dan jurnal 

keuangan peserta untuk membuat laporan adminsitrasi. 

19. Penata Madya Pelayanan JHT-JP  

Penata Madya Pelayanan JHT-JP bertugas melakukan verifikasi dokumen 

proses klaim JHT dan JP, menentukan besar klaim dan memproses klaim 

sesuai ketentuan yang berlaku untuk memenuhi pembayaran klaim peserta 

dengan jumlah dan kurun waktu yang tepat.  

20.  Penata Madya Pelayanan JKK-JKM  

Penata Madya Pelayanan JKK-JKM bertugas melakukan verifikasi dokumen 

dan perhitungan biaya sesuai klaim JKK dan JKM, memproses klaim JKK – 

JKM serta memantau dan melakukan pembinaan kepada peserta JKK – JKM 

guna memenuhi kebutuhan klaim peserta dan memastikan kalim yang 

dilakukan tepat sasaran, mutu dan tepat waktu.   
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21. Costumer Service  

Costumer Servise bertugas memberikan pelayanan kepada peserta sesuai 

kebutuhan seperti pelayanan kepesertaan iuran, pengajuan jaminan, 

permintaan informasi serta menangani keluhan peserta.  

4.1.8 Program BPJS Ketenagakerjaan 

BPJS Ketenagakerjaan memiliki banyak program jaminan yang 

diperuntukkan untuk memberikan perlindungan sosial tenaga kerja Indonesia, 

berikut adalah program jaminan yang dimiliki BPJS Ketenagakerjaan:  

a. Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 

Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) merupakan perlindungan dari 

risiko kecelakaan kerja yang dapat dialami oleh pekerja pada saat bekerja. 

Manfaat yang diberikan berupa uang tunai dan atau pelayanan kesehatan pada 

saat peserta mengalami kecelakaan kerja dimulai saat perjalanan dari rumah 

menuju tempat kerja sampai kembali ke rumahnya atau penyakit yang 

penyakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Manfaat Jaminan 

Kecelakaan Kerja yang diterima oleh peserta adalah: 

1. Perawatan tanpa batas biaya sesuai indikasi medis. 

2. Homecare Servise 

3. Santunan berupa uang 

4. Program Kembali Kerja (Return To Work) 

b. Jaminan Kematian (JKM) 

Jaminan Kematian (JKM) diperuntunkan bagi ahli waris peserta BPJS 

Ketenagakerjaan bagi peseta yang meninggal dunia bukan akibat kecelakaan 
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kerja atau penyakit akibat kerja. Jaminan kematian diberikan untuk 

membantu meringankan beban keluarga dalam bentuk biaya pemakaman, 

santunan kematian, dan santunan berkala serta beasiswa untuk 2 orang anak 

peserta. Dengan persyaratan sesuai dengan ketentuan yakni peserta telah 

memenuhi masa iur minimal 3 tahun dan memenuhi semua persyaratan yang 

telah ditentukan.  

c. Jaminan Hari Tua (JHT) 

Jaminan Hari Tua (JHT) adalah manfaat uang tunai yang diberikan ketika 

peserta mencapai usia 56 tahun, cacat total tetap, meninggal dunia, berhenti 

bekerja (PHK, mengundurkan diri dan meninggalkan Indonesia selama – 

lamanya). Jaminan Hari Tua dapat diambil sebagian untuk tenaga kerja 

dengan minimal syarat kepesertaan 10 tahun.  Pembayaran manfaat dari 

Jaminan Hari Tua adalah dapat diambil sekaligus apabila peserta telah 

memasuki masa usia pensiun, cacat total tetap, meninggal dunia, atau berhenti 

bekerja dengan masa tunggu 1 bulan. Pembayaran JHT dapat diambil 

sebagaian jika peserta telah memiliki masa kepesertaan paling singkat 10 

tahun. Pengambilan JHT paling banyak 10% untuk keperluan lain dan paling 

banyak 30% dari jumlah JHT yang diperuntukkan untuk kepemilikan rumah. 

d. Jaminan Pensiun (JP) 

Jaminan Pensiun (JP) adalah sejumlah uang yang dibayarkan sebagai 

pengganti penghasilan apabila peserta memasuki usia pensiun, mengalami 

cacat total,atau meninggal dunia. Manfaat dari Jaminan Pensiun berupa uang 
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tunai yang dibayarkan setiap bulan atau sekaligus yang besarnya merupakan 

akumulasi seluruh iuran ditambah hasil pengembangannya. 

4.2. Deskripsi Hasil  

Pada bagian deskripsi hasil ini menjelaskan mengenai pengamatan yang telah 

dilakukan selama magang berlangsung. Yakni terhitung sejak tanggal 6 Februari – 

2 Juni 2023 di Kantor Cabang BPJS Ketenagakerjaan Karimun Jawa Surabaya. 

BPJS Ketenagakerjaan merupakan badan hukum yang disediakan untuk 

masyarakat dengan tujuan memberikan perlindungan sosial kepada seluruh tenaga 

kerja di Indonesia. Cakupan tenaga kerja dari BPJS Ketenagakerjaan adalah dari 

sektor formal atau biasa disebut penerima upah (PU) dan informal atau bisa 

dikenal bukan penerima upah (BPU). Melihat cakupan tenaga kerja yang menjadi 

peserta BPJS Ketenagakerjaan yang sangat luas tentunya terdapat target yang 

harus dicapai oleh BPJS Ketenagakerjaan.  

BPJS Ketenagakerjaan dalam merealisasikan tercapainya target tersebut agar 

dapat memberikan perlindungan kepada seluruh pekerja di Indonesia, tentunya 

tidak luput dengan adanya proses administrasi di dalamnya. Proses administrasi 

tersebut disebut dengan administrasi Pemberi Kerja Wajib Belum Daftar atau 

biasa disingkat PWBD. Maksud dari PWBD sendiri adalah pemberi kerja atau 

badan usaha yang belum mendaftarkan badan usahanya serta pekerjanya di BPJS 

Ketenagakerjaan. Dalam proses administrasi PWBD sendiri melibatkan beberapa 

orang agar proses administrasi dapat berjalan dengan baik. Berikut adalah alur 

dari proses administrasi PWBD 
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Gambar 4.4 Alur proses Administrasi PWBD 

Sumber: Data yang Diolah 

 

Penjelasan alur dari administrasi PWBD adalah sebagai berikut:  

1. Tahap pertama yang dilakukan adalah cleansing data pemberi kerja badan 

usaha atau biasa disebut PKBU yang memiliki potensi wajib belum daftar 

BPJS Ketenagakerjaan. Cleansing data ini dilakukan oleh petugas 

administrasi peserta khusus atau biasa disebut PAPK.  Cleansing data 

yang dilakukan oleh PAPK adalah membuat daftar perusahaan yang 

berada di wilayah sekitar kantor cabang BPJS Ketenagakerjaan. Setelah 

membuat daftar perusahaan PAPK melakukan cleansing dengan mencari 

informasi terkait alamat perusahaan, nomor telepon, dan juga NPP 

perusahaan melalui akun BPJS Ketenagakerjaan.  

2. Setelah melakukan cleansing data dan terdapat perusahaan yang belum 

memiliki NPP karena belum terdaftar BPJSTK atau BPJS 

Ketenagakerjaan maka PAPK akan membuat surat yang ditujukan kepada 

perusahaan tersebut. Tujuan dari pembuatan surat tersebut adalah sebagai 
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himbauan agar perusahaan yang bersangkutan segera mendaftarkan 

dirinya serta pekerjanya di BPJS Ketenagakerjaan.  

3. Setelah PAPK membuatkan surat untuk PKBU maka surat tersebut 

diberikan kepada kepala bidang untuk meminta paraf lalu diberikan 

kepada divisi sumber daya manusia atau SDM untuk meminta tanda 

tangan kepala cabang dan nomor surat.  

4. Setelah mendapatkan nomor surat dan tanda tangan kepala cabang, surat 

tersebut dikirimkan kepada PKBU.  

5. Tujuh hari setelah pengiriman surat kepada PKBU tim dari BPJS 

Ketenagakerjaan melakukan kunjungan ke tempat PKBU guna 

memberikan sosialisasi dan edukasi terkait BPJS Ketenagakerjaan.  

Sosialisasi ini dilakukan oleh Account Representative Khusus atau biasa 

disebut ARK.  

6. Setelah melakukan sosialisasi terkait BPJS Ketenagakerjaan dan PKBU 

tersebut sesuai dengan persyaratan wajib daftar BPJS Ketenagakerjaan, 

maka ARK akan mendaftarkan PKBU menjadi peserta BPJSTK.  

7. Jika pendaftaran PKBU selesai dilakukan maka PAPK akan menetapkan 

jumlah iuran yang harus dibayarkan oleh PKBU. Lalu iuran pembayaran 

tersebut dikirimkan kepada PKBU yang bersangkutan.  

8. Setelah PKBU membayarkan iuran tersebut maka akan muncul sertifikat 

kepesertaan dan kartu peserta BPJS Ketenagakerjaan pada akun PAPK.  

9. Lalu sertifikat dan kartu peserta dari PKBU akan dicetakk oleh PAPK.  
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10. Setelah itu PAPK mengirimkan sertifikat kepesertaan dan kartu peserta ke 

divisi SDM.  

11. Sertifikat dan kartu peserta dikirim kepada PKBU yang bersangkutan.  

Dalam proses tersebut dijelaskan bahwa proses administrasi PWBD 

melibatkan kerja sama tim yang baik khusunya antara PAPK dan ARK. Karena 

pada dasarnya PAPK dan ARK memang saling berkaitan. Dengan adanya 

kerjasama yang baik maka tujuan dan target dari BPJS Ketenagakerjaan akan 

mudah tercapai. Agar tujuannya tersebut dapat tercapai salah satu hal yang 

dilakukan oleh BPJS Ketenagakerjaan adalah berfokus pada calon peserta baru. 

Hal yang dilakukan oleh BPJS Ketenagakerjaan agar terdapat penambahan jumlah 

peserta baru adalah melakukan inovasi pada proses administrasi PWBD khusunya 

terhadap jenis kunjungan dan sosialisasi yang diberikan kepada PKBU, inovasi 

yang dilakukan oleh BPJS Ketenagakerjaan dijelaskan pada tabel berikut:  

Tabel 4.1 Jenis Kunjungan 

No. 

Jenis Kunjungan 

Model Kunjungan Awal 
Inovasi Model Kunjungan yang 

Dilakukan Sekarang 

1.  

Door to Door 

Melakukan seminar/webinar kepada 

PKBU 

2.  Melakukan kerja sama dengan pihak 

yang berwenang  

3.  Memperluas agen perisai 

4.  Door to Door 

Sumber: Data yang Diolah 

Berikut adalah penjelasan dari macam – macam jenis kunjungan yang 

diterapkan oleh BPJS Ketenagakerjaan.  
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1. Door to Door menurut opini dari karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

menjelaskan bahwa kunjungan dengan model door to door adalah  

strategi komunikasi yang dilakukan oleh BPJS Ketenagakerjaan untuk 

melakukan pendekatan kepada PKBU atau masyarakat. Door to door ini 

hanya dilakukan untuk badan usaha atau masyarakat yang memiliki 

potensi untuk terdaftar di BPJS Ketenagakerjaan.  

2. Sedangkan webinar atau sosialisasi yang dilakukan oleh BPJS 

Ketenagakerjaan adalah melakukan sosialisasi dengan tujuan memberikan 

edukasi terkait BPJS Ketenagkerjaan. Sosialisasi yang dilakukan disini 

adalah untuk melakukan pendekatan kepada masyarakat secara luas. Jadi 

BPJS Keenagakerjaan sebelum melakukan sosialisasi akan menghubungi 

terlebih dahulu kepala serikat, pihak yang berwenang, atau orang yang 

dipercaya untuk mengumpulkan masyarakat / audience. Jadi perbedaan 

antara kunjungan door to door dengan webinar adalah cakupan 

masyarakat yang mengikuti saat webinar lebih banyak dan luas.  

3. Bekerja sama dengan pihak berwenang artinya adalah menjalin hubungan 

baik dengan kepala serikat atau orang yang dipercaya. Hal ini bertujuan 

agar BPJS Ketenagakerjaan dapat mengumpulkan banyak massa saat akan 

melakukan sosialisasi. Dengan adanya massa yang dikumpulkan saat 

sosialisasi maka semua orang baik PKBU yang belum terdaftar BPJS 

Ketenagakerjaan dan pekerja bukan penerima upah (BPU) seperti gojek, 

pedangang, tukang becak, dll dapat mengenal manfaat dan program BPJS 

Ketenagakerjaan sebagai jaminan sosial pelindung tenaga kerja.  
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4. Memperluas agen periasai arti dari agen perisai sendiri adalah 

perorangan/individu yang bertugas membantu melakukan sosialisasi dan 

administrasi kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan khususnya untuk segmen 

bukan penerima upah (BPU).  

Dengan adaya beberapa perubahan dan inovasi jenis kunjungan yang 

dilakukan oleh BPJS Ketenagakerjaan cabang Karimun Jawa diharapkan dapat 

membantu tercapainya tujuan untuk meningkatkan jumlah peserta yang mendaftar 

di BPJS Ketenagakerjaan melalui proses administrasi PWBD.  

4.3. Analisis Data  

4.3.1. Hasil Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Hasil Tes Uji Normalitas 

Sumber : Data yang diolah 

 

 Berdasarkan hasil data di atas terlihat bahwa pada tabel uji normalitas 

dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 
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menunjukkan bahwa nilainya diatas 0,05 dengan hasil uji normalitas 0,200. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data yang diinput berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas  

Gambar 4.6 Hasil Uji Multikolineritas 

Sumber: Data yang Diolah 
 

Berdasarkan hasil data di atas pada tabel collinearity statistics dengan 

menggunakan besaran tolerance dan variance inflation factor (VIF) jika 

menggunakan alpha/tolerance 10% maka VIF = 10. Dari hasil tersebut 

memiliki hasil tolerance 1,000 dan VIF 1,000 yang berarti nilai tolerance > 

0,10 dan VIF < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel terbebas dari 

masalah multikolinieritas.  

3. Uji Autokorelasi  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 4.7 Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Data yang Diolah  

 

Berdasarkan hasil uji Run Test di atas didapatkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 1,000 dimana nilai tersebut di atas 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa 

tidak terjadi autokorelasi.  
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4. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data yang Diolah  

Berdasarkan dari gambar hasil uji heteroskedastisitas di atas bahwa titik – 

titik menyebar di bawah serta di atas  nol sumbu Y, dan tidak mempunyai pola 

yang teratur dan jelas. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 

heteroskedastisitas.  

4.3.2. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji t  

Gambar 4.9. Hasil Uji t 

Sumber: Data yang Diolah 

 

Untuk pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan membandingkan 

besaran angka t penelitian dengan t tabel. Hasil t hitung dari SPSS sebesar 2,336 

sedangkan t tabel yang didapat dengan ketentuan sebagai berikut:  
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Diketahui:  

n = 8  

k = 2  

α = 0,05  

maka untuk menghitung t tabel adalah:  

t = { α ;(df = n- k)} 

t = { 0,05; (df = 8-2)} 

t = (0,05 ;6) 

t = 1,943 

Dengan ketentuan tersebut diperoleh angka t tabel sebesar 1, 943. Dari hasil 

perhitungan  angka signifikan 2,336 > 1, 943. Artinya t hitung > t tabel jadi dapat 

dikatakan bahwa hipotesis diterima yaitu ada pengaruh administrasi PWBD 

terhadap peningkatan jumlah peserta yang mendaftar di BPJS Ketenagakerjaan.  

4.3.3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Gambar 4.10 Hasil Uji Koefien Determinasi 

Sumber: Data yang Diolah 

 

Dari tabel di atas diketahui nilai R square sebesar 0,476. Nilai R square 

menunjukkan nilai koefisen determinasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai 

koefisien determinasi 0,476 (47,6%). Artinya proses administrasi PWBD 

mempengaruhi peningkatan jumlah peserta yang mendaftar di BPJS 

Ketenagakerjaan sebesar 47,6%.  
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4.4.  Pembahasan Hasil Uji  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa keseluruhan proses 

administrasi Pemberi Kerja Belum Daftar (PWBD) berpengaruh terhadap 

peningkatan jumlah peserta yang mendaftar di BPJS Ketenagakerjaan. Pernyataan 

tersebut ditunjukkan melalui hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t. Dari 

hasil uji t dapat dikatakan bahwa keseluruhan proses administrasi PWBD 

mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap peningkatan jumlah peserta yang 

mendaftar di BPJS Ketenagakerjaan. Karena dengan adanya administrasi PWBD 

BPJS Ketenagakerjaan dapat mengetahui PKBU mana saja yang sudah dan belum 

terdaftar di BPJS Ketenagakerjaan. Dari hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari keseluruhan proses administrasi 

Pemberi Kerja Belum Daftar (PWBD) terhadap peningkatan jumlah peserta yang 

mendaftar dengan besar pengaruhnya sebesar 47,6%. Pernyataan ini diambil 

berdasarkan hasil yang didapatkan setelah melakukan uji koefisien determinasi. 

Adapun faktor lain yang mempengaruhi yaitu: kinerja sumber daya manusia di 

BPJS Ketenagakerjaan khususnya di divisi kepesertaan, PKBU belum memenuhi 

syarat untuk terdaftar di BPJS Ketenagakerjaan,  PKBU memiliki inisiatif untuk 

mendaftarkan usahanya di BPJS Ketenagakerjaan tanpa dilakukan proses 

administrasi PWBD, dan PKBU sudah tidak beroperasi lagi 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab – bab sebelumnya 

maka berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan yaitu:  

1. Keseluruhan proses administrasi Pemberi Kerja Belum Daftar (PWBD) 

yang diterapkan di BPJS Ketenagakerjaan oleh Petugas Administrasi 

Peserta Khusus (PAPK) dan Account Representative Khusus (ARK) 

dilakukan untuk mencapai tujuan serta target jumlah peserta yang 

mendaftar di BPJS Ketenagakerjaan.  

2. Keseluruhan proses administrasi PWBD dilakukan dengan baik melalui 

kerjasama dari Petugas Administrasi Peserta Khusus (PAPK) dan Account 

Representative Khusus (ARK). Serta beberapa inovasi yang telah 

dilakukan oleh BPJS Ketenagakerjaan pada keseluruhan proses 

administrasi PWBD melalui inovasi terhadap jenis kunjungan yang 

dilakukan kepada Pemberi Kerja Badan Usaha (PKBU) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan jumlah peserta yang 

mendaftar di BPJS Ketenagakerjaan.  

3. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terdapat adanya pengaruh 

keseluruhan proses administrasi PWBD terhadap peningkatan jumlah 

peserta yang mendaftar di BPJS Ketenagakerjaan. Hasil tersebut diperoleh 

dari nilai t hitung > t tabel. Dengan hasil uji 2,336 > 1,943. Dan terdapat 
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besaran pengaruh tersebut sebesar 47,6%. Hasil tersebut diperoleh dari 

hasil uji koefisien determinasi (R
2
).  

5.2. Saran  

Setelah mengemukakan kesimpulan di atas maka saran yang dapat 

dikemukakan adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mencapai tujuan dan target dari BPJS Ketenagakerjaan maka 

disarankan kepada BPJS Ketenagakerjaan agar tetap melakukan proses 

administrasi Pemberi Kerja Wajib Belum Daftar (PWBD) dan terus 

memberikan inovasi pada keseluruhan proses administrasi Pemberi Kerja 

Wajib Belum Daftar (PWBD) baik dalam segi jenis kunjungan yang 

dilakukan atau yang lainnya agar tujuan dan target jumlah kepsertaan 

dapat tercapai.  

2. Disarankan kepada semua karyawan divisi kepsertaan khususnya Petugas 

Administrasi Peserta Khusus (PAPK) dan Account Representative Khusus 

(ARK) agar senantiasa menjaga komunikasi dan hubungan yang baik, 

karena kerjasama PAPK dan ARK sangat diperlukan saat proses 

administrasi PWBD berlangsung.  
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Sumber: Data yang Diolah 
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LAMPIRAN 2 

DATA KEPESERTAAN BPJSTK 
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Data awal cleansing data Toko Mas sebelum dilakukan proses Administrasi PWBD 

Sumber: Data Internal Perusahaan 

 

 

 

 

Data akhir cleansing data Toko Mas sebelum dilakukan proses Administrasi PWBD 

Sumber: Data Internal Perusahaan 
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Data awal cleansing data Apartemen sebelum dilakukan proses Administrasi PWBD 

Sumber: Data Internal Perusahaan 

 

  

Data awal cleansing data Apartemen sebelum dilakukan proses Administrasi PWBD 

Sumber: Data Internal Perusahaan 
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Data akhir cleansing data Apartemen setelah dilakukan proses Administrasi PWBD 

Sumber: Data Internal Perusahaan 

 

 

 

 

 Data akhir cleansing data Apartemen setelah dilakukan proses Administrasi PWBD 

Sumber: Data Internal Perusahaan 
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 Data awal cleansing data Golf Caddy sebelum dilakukan proses Administrasi PWBD 

Sumber: Data Internal Perusahaan 

 

 

 

 
Data akhir cleansing data Golf Caddy sebelum dilakukan proses Administrasi PWBD 

Sumber: Data Internal Perusahaan 
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Data awal cleansing data Minuman Kekinian sebelum dilakukan proses Administrasi 

PWBD  

Sumber: Data Internal Perusahaan 

 

 

 

 Data awal cleansing data Minuman Kekinian sebelum dilakukan proses Administrasi 

PWBD  

Sumber: Data Internal Perusahaan 
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Data akhir cleansing data Minuman Kekinian setelah  dilakukan proses Administrasi 

PWBD 

Sumber: Data Internal Perusahaan 

 

 

Data akhir cleansing data Minuman Kekinian setelah  dilakukan proses Administrasi 

PWBD 

Sumber: Data Internal Perusahaan 
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LAMPIRAN 3 

DRAF SURAT PKBU 
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Sumber: Data Internal Perusahaan 
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LAMPIRAN 4 

FORMULIR PENDAFTARAN PKBU 
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Sumber: Data Internal Perusahaan 
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LAMPIRAN 5  

KARTU KEPESERTAAN BPJSTK 
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Sumber: Data yang Diolah 
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